Pencitraan Jokowi Jelang
Lengser Dinilai Berlebihan,
Anggaran Negara Terkuras
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ORINEWS.id — Direktur Eksekutif Indonesia Political Opinion
(IPO) Dedi Kurnia Syah merespons soal kampanye citra positif
Presiden Joko Widodo (Jokowi) jelang lengser. Ia menilai
Jokowi terkesan menyukai pujian dibanding kritikan.

Dedi menyebut fenomena munculnya influencer pemerintah
menandai hasrat Jokowi yang ingin selalu mendapat pujian.

“Jadi ia kerahkan seluruh sumber daya untuk memuji diri
sendiri,” kata Dedi saat dihubungi di Jakarta, Kamis
(17/10/2024).

Menurut Dedi, upaya yang dilakukan Jokowi berlebihan karena
menggunakan anggaran negara untuk kegiatan yang tidak
berdampak untuk masyarakat.

“Terlebih dana terpakai untuk pencitraan cukup besar, terkesan
Jokowi lebih mendahulukan nama baik dibanding kejujuran,” ucap
Dedi.

Dedi menegaskan orientasi Jokowi memoles citra itu merupakan
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upaya untuk menutupi semua kekurangannya selama menjadi
presiden.

“Sementara kekurangan itu tidak dicarikan solusi justru
memanipulasinya dengan promosi prestasi yang tidak tepat,”
katanya.

Diketahui, berbagai narasi positif pemerintahan Jokowi dimuat
di berbagai media sosial dan juga media massa sejak 1 sampai
20 Oktober 2024 atau hingga Jokowi lengser. Selain itu, di
berbagai lokasi di Jakarta dan luar kota juga terdapat baliho-
baliho bergambar Jokowi dengan narasi ucapan terima kasih
untuk Jokowi.

Sementara itu, Ma’ruf Amin menegaskan, selama dirinya menjabat
sebagai Wakil Presiden (Wapres) RI bekerja apa adanya dan
tidak ingin dilebih-lebihkan.

“Saya tidak ingin dilebih-lebihkan, apa adanya saja, saya
tidak perlu harus dipoles-poles tidak perlu. Apa adanya saja,”
ujar Ma’ruf memberikan sambutan saat silaturahmi Wakil
Presiden berserta Wury Ma’'ruf Amin dengan keluarga besar
Sekretariat Wapres (Setwapres) di Auditorium Istana Wapres,
Jakarta, Kamis (17/10/2024).

Ma’'ruf menekankan, dirinya bukan sosok yang suka pencitraan
dan tidak perlu membuat kebohongan-kebohongan dalam bekerja.

“Kalau orang bilang itu harus di-personal branding, saya kira
tidak perlu, buat saya apa adanya saja itu lebih enak. Kalau
bahasa agama tidak perlu membuat kebohongan-kebohongan. Tidak
ada yang lebih zalim daripada suatu yang membuat kebohongan
kepada Allah, Jadi tidak perlu,” tutur Ma’'ruf, menegaskan.



